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Abstrak

Acne vulgaris merupakan penyakit peradangan terhadap kelenjar pilosebasea, dengan gambaran yang biasanya polimorfik
terdiri dari berbagai kelainan kulit yaitu: komedo, papula, nodul, dan jaringan parut. Prevalensi kejadian Acne vulgaris
terbanyak pada usia muda. Tetapi, Acne tetap menjadi permasalahan kesehatan yang umum, terutama terhadap mereka
yang peduli akan penampilan. Faktor pencetus Acne adalah multifaktorial, bisa dari genetik, endokrin, faktor makanan,
keaktifan dari kelenjar sebasea sendiri, psikologi, iklim, infeksi bakteri (Propionibacterium acnes), dan juga kosmetika. Salah
satu faktor pencetus Acne adalah diet atau faktor makanan. Beberapa studi menemukan bahwa produk olahan susu
memperburuk Acne vulgaris. Produk olahan susu mengandung hormon5 a reduktase dan precursor DHT lain yang dapat
merangsang kelenjar sebasea. Acne vulgaris juga dipengaruhi oleh hormon dan faktor pertumbuhan, terutama insulin-like
growth factor (IGF-1) yang bekerja pada kelenjar sebasea dan keratinosit folikel rambut. Produk olahan susu kandung enam
puluh growth factors, dan salah satunya dapat meningkatkan IGF-1 secara langsung. Sehingga konsumsi susu dapat dikaitkan
dengan timbulnya Acne vulgaris.

Kata Kunci:Acnevulgaris, androgen, hormon, IGF-1,susu

The Effect ofMilkConsumption on the Emerge ofAcne vulgaris

Abstract

Acne vulgaris is an inflammatory disease of the pilosebaceous glands, the clinical manifestation is usually polymorphic
consists of various skin disorders such as: comedones, papules, nodules and scarring. Acne vulgaris highest prevalence at a
young age. However, Acne remains as a public health problem, especially for those who care about their appearance. Acne
have a multifactorial predisposition factors, that is: genetic, endocrine, dietary factors, the activity of the sebaceous glands
themselves, psychology, climate, infectious bacteria (Propionibacterium acnes), as well as cosmetics. One factor
predisposition of Acne is diet or dietary factors. Some studies found that dairy products aggravate Acne vulgaris. Dairy
products contain hormone 5 a reductase and other precursors of DHT which stimulates the sebaceous glands. Acne vulgaris is
also influenced by hormones and growth factors, especially insulin-like growth factor (IGF-1) acting on the sebaceous gland
and hair follicle keratinocytes. Dairy products contain sixty growth factors, and one of them can increase IGF-1 directly. So
that milk consumption can be associated with the emerge of Acne vulgaris.
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Pendahuluan 16-19 tahun padalakilaki, dengan
Acnevulgarisatau yanglebihdikenal lesipredominan adalah komedodan

denganjerawatadalahpenyakit kulit kronis yang papul.Acnesudahtimbul padaanakusia 9

terjadi akibatperadangan menahun tahunnamunpuncaknya padalaki-laki terutama

pilosebasea yangditandaidenganadanya usia 17-18tahun sedangkan wanita usial6-

komedo,papul, pustul, nodul dan kistapada
tempatpredileksinya yang biasanya pada

17tahun.Acneumumnya lebih
banyakterjadipadalaki-lakidibandingkan

kelenjar sebaseaberukuran besarseperti dengan wanita pada rentang usia 15-44
wajah,dada,danpunggungbagian atas. tahunyaitu34%padalaki-lakidan27% pada
AngkakejadiannyaAcnevulgarisberkisar85%dan wanita.’

terbanyakpadausia muda. Meskipun Penelitian sebelumnyatelah
begitu,Acnetetapmenjadimasalah menunjukanhubunganantaraasupansusudan
kesehatanyangumum, psikologisbagi prevalensitimbulnya acnepadaremaja.

masyarakat,terutama mereka yangpeduli akan

penampilan.’
AngkakejadianAcnevulgarisberkisar85%d

anterjadipadausial4-17tahunpadawanitadan

Studiekologimenunjukan  hubungan antara
Western dietdan acne.Sedangkan Robinson
melaporkan bahwadiantaral925pasien yang
membuatcatatanmakananharian,mayoritasmel
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ibatkankonsumsi susudalamtimbulnya acne.
Dalampenelitian USfemalenurses melaporkan
hubungan antaradietanakSMA
denganprevalensiacneyangberat,  ditemukan
pulahubunganpositifdengan asupansususkim.
Ditemukanjugahubungan
positifantarakonsumsi susudanprevalensi
acnepadapenelitian kohortdari remaja
perempuan berumur9-15tahunpadaawal tahun
1996.Namun,hubungan inibelum diperiksapada
remajalaki-laki.?

Patogenesis Acne meliputi empat faktor,
yaituhiperproliferasi epidermis
folikularsehinggaterjadi sumbatanfolikel,
produksi sebumberlebihan, inflamasi, dan
aktivitasPropionibacteriumacnes(P.
acnes).Androgen berperan penting pada
patogenesis acnetersebut.Acne mulaiterjadi
saat adrenarke,yaitu saatkelenjar adrenal aktif
menghasilkan dehidroepiandrosteronsulfat,
prekursor testosteron.Penderita Acne memiliki
kadarandrogen serumdankadar sebum lebih
tinggidibandingkandengan
orangnormal,meskipun kadarandrogen
serumpenderitaacne masihdalambatas
normal.Androgenakanmeningkatkanukuran
kelenjarsebaseadan merangsangproduksi
sebum,selain itujuga merangsang proliferasi
keratinositpada duktusseboglandularisdan
akroinfundibulum. Epitel folikelrambut bagian

atas,yaitu infundibulum, menjadi
hiperkeratotik dankohesi keratinosit
bertambah,sehinggaterjadisumbatan pada

muara folikel rambut.Selanjutnya di dalam
folikel rambuttersebutterjadiakumulasi keratin,
sebum, danbakteri,dan
menyebabkandilatasifolikel rambut bagian
atas, membentukmikrokomedo.Mikrokomedo
yangberisikeratin,sebum,dan
bakteri,akanmembesardan ruptur. Selanjutnya,
isi mikrokomedoyangkeluar
akanmenimbulkanrespons inflamasi.*

Adapun berbagaifaktorpenyebab Acne
sangat banyak  (multifaktorial), antara
lain:genetik,endokrin, faktor makanan,
keaktifandari kelenjarsebaseasendiri,faktor
psikis, iklim, infeksi bakteri
(Propionibacteriumacnes), dankosmetika.?

Penelitian yang diterbitkan dalam
Journalof  theAcademyof  Nutrition  and
Dieteticsmenemukanbahwapoladietdan  pola
makan yang dilakukan seseorang
mempengaruhikemungkinan mereka
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memilikijerawat.Wanitayangbanyakmakanmak
ananyangmengandunggula,lemakjenuh,lemakt

rans,dan produksusu  cenderung lebih
berkemungkinan memiliki jerawat.’
Berdasarkansebuah penelitian yang

dilaksanakan olehtimpenelitidariHarvard
School ofPublicHealth (HSPH)olehProf.Dariush
Mozaffariandi DepartemenEpidemiologidi
HSPH,orang yangrajin meminumsusu secara
rutin tiap hari,diperkirakanpastiakan
memilikijerawat.  Menurutpara ahli itu,
sepertinyapengolahansusulah yang menjadi
penyebabmeningkatnya kadarhormon dalam
susu, hingga resikountuk menjadi penyebab
jerawatbesar pula.’

Beberapa penelitian menemukan
bahwaprodukolahan susumemperburuk
Acnevulgaris. Produkolahan susudan
makananlainnya, mengandunghormon
S5areduktasedanprekursorDHTlain yang
merangsangkelenjarsebasea.Selainitu,Acne
vulgarisdipengaruhi oleh hormon dangrowth
factors, terutamainsulin-likegrowthfactor (IGF-

1) yangbekerjapada  kelenjar  sebasea
dankeratinositfolikelrambut.Produk olahan
susumengandung enam  puluh  growth

factors,salah satunyaakan meningkatkan IGF-
Isecara langsung melalui ketidakseimbangan

peningkatan gula darah dankadar
insulinserum.’
Isi

Acne vulgaris(AV)merupakan
suatupenyakit peradangan menahun
unitpilosebasea, dengan gambaran

klinisbiasanyapolimorfik yang terdiri atas
berbagai kelainan kulit berupa:komedo,papul,
pustul,nodul,dan jaringanparut.Penderita
biasanyamengeluh akibat erupsi
kulitpadapada tempat-tempat
predileksi,yaknimuka, bahu,leher,dada,
punggungbagianatasdanlenganbagian atas
oleh  karena  kelenjarsebaseapadadaerah
yangaktif.®

Menurutcatatan studidermatologi
kosmetikalndonesiamenunjukanyaitu60%
penderitaAcnevulgarispadatahun
2006,80%terjadipadatahun2007dan 90%pada
tahun2009. Prevalensitertinggiyaitupada
umurl4-17tahun,dimana pada wanita berkisar
83-85% dan pada priayaitupada umur 16-
19tahun berkisar 95-100%.Namun kadang
padawanitaakanmenetap hingga usia 30-
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an,pada pria jarang terjadi tetapi jika
mengenaipriaakanlebihberat.®

Acnepaling banyakterjadidiwajah, tetapi
dapatterjadi padapunggung,dada, dan bahu.Di
badan,acnecenderung terkonsentrasi
dekatgaristengahtubuh.Penyakitini ditandai

oleh lesi yang bervariasi, meskipun satu jenis

lesi biasanya lebih
mendominasi.Lesinoninflamasi,yaitu

komedo,dapatberupa komedoterbuka
(blackhead  comedones)yang  terjadiakibat
oksidasi melanin,atau komedotertutup
(whiteheadcomedones).Lesi inflamasi berupa
papul,pustul,hingganodusdan kista.Scar

ataujaringanparutdapat menjadikomplikasi
AcnenoninflamasimaupunAcneinflamasi.*
Menurut Penilitian Kabau Spada tahun

2012  penyebabpastitimbulnyaAV  sampai

saatini belumdiketahui secara jelas. Tetapi

sudah pastidisebabkan oleh multifaktorial, baik
yang berasaldariluar (eksogen) maupundari
dalam(endogen)
berupa:genetik,faktorhormonal, makanan,
faktor kosmetik, faktor infeksi,trauma, kondisi
kulit, danfaktorpekerjaan.®

Patogenesis acne adalah multifaktorial,
namun telahdiidentifikasi empatteorisebagai
etiopatogenesisAcne. Keempatpatogenesis
tersebutadalah hiperkeratinisasi dari
duktuspolisebasea, produksisebumyang
berlebih,bakteri Propionibacteriumacnes(P.
acnes),dan inflamasi.’

(a) Peningkatanproduksisebum:
sebumdisintesis olehkelenjarsebasea
secara kontinu dan  disekresikanke
permukaankulit melaluipori-pori folikel
rambut. Sekresisebumini diatur secara
hormonal. Kelenjarsebasea terletak
padaseluruhpermukaan tubuh,namun
jumlah kelenjar terbanyak
didapatkanpadawajah, pungung,
dada,danbahu. Kelenjar sebasea
menyekresikanlipidmelalui
sekresiholokrin. Selanjutnya,kelenjar ini
menjadi  aktif saat pubertaskarena
adanyapeningkatanhormon androgen,
khususnyahormon  testosteron, yang
memicuproduksi sebum.Hormon
androgenmenyebabkan peningkatan
ukurankelenjarsebasea, menstimulasi
produksisebum,serta menstimulasi
proliferasi keratinositpada duktus
kelenjarsebaseadan acroinfundibulum.

yang

(b)

(d)

Ketidakseimbanganantaraproduksidan
kapasitassekresi sebumakanmenyebabkan
pembuntuan sebumpadafolikel rambut.®
Penyumbatankeratin
disaluranpilosebaseus:
terdapatperubahanpola keratinisasi
folikelsebasea, sehinggamenyebabkan
stratum  korneum bagian dalamdari
duktuspilosebseus menjadilebihtebal dan
lebih melekatdan
akhinyaakanmenimbulkansumbatan
padasaluran folikuler.Bilaaliran sebumke
permukaan kulitterhalangoleh masa
keratintersebut, makaakanterbentuk
mikrokomedodimana mikrokomedoini
merupakansuatuproses awaldari
pembentukanlesi Acne yangdapat
berkembang menjadi lesi non-inflamasi
maupun lesiinflamasi. Proses keratinisasi

inidirangsang oleh androgen, sebum,
asamlemak bebas danskualen.®

Kolonisasi mikroorganismedi dalam
folikelsebaseus: peran

mikroorganismepentingdalamperkembang
an acne. Dalamhal ini
mikroorganismeyang mungkin berperan
adalahPropionilbacterium acnes,
Staphylococcusepidermidis dan
Pityrosporum ovale.Mikroorganisme
tersebutberperan padakemotaktik
inflamasiserta padapembentukan
enzimlipolitikpengubah fraksilipid sebum.
P.Acnesmenghasilkan  komponen  aktif
seperti lipase, protease,hialuronidase,
danfaktor kemotaktikyang menyebabkan
inflamasi. Lipaseberperan dalam
menghidrolisis trigliseridasebum
menjadiasamlemak bebasyang berperan
dalam menimbulkan hiperkeratosis,
retensi, dan pembentukan mikrokomedo.®

Inflamasi: Propionilbacteriuumacnes
mempunyai faktor kemotaktik
yangmenarik leukosit polimorfonuklear
kedalam lumen komedo.lJikaleukosit

polimorfonuklear memfagositP. acnes dan
mengeluarkanenzim  hidrolisis,makaakan

menimbulkan kerusakan dinding
folikulerdan menyebabkan
ruptursehinggaisifolikel(lipid dan

komponen keratin) masukdalam dermis

sehingga mengakibatkan terjadinya
prosesinflamasi.®
Penelitian yang diterbitkan dalam
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Journalof  theAcademyof  Nutrition  and
Dieteticsmenemukanbahwapoladietdan  pola
makan yangdilakukan seseorang
mempengaruhi kemungkinan mereka
memilikijerawat.Wanita yangbanyak makan
makananyangmengandunggula,lemak
jenuh,lemaktrans,dan produksusu cenderung
lebih berkemungkinan memiliki jerawat.’
Terdapat makanantertentu yang
memperberatAV. Makanantersebutantara lain
adalah makanan tinggilemak(gorengan,
kacang,susu, keju, dansejenisnya), makanan
tinggi karbohidrat (makanan manis, coklat,
dll),alkohol,makanan  pedas,dan  makanan
tinggi yodium(garam). Lemakdalammakanan
dapatmempertinggi kadarkomposisisebum.®
American Academyof
Dermatologymengeluarkan rekomendasi pada
tahun 2007 bahwarestriksi
kalorimemilikidampakpada pengobatan
Acnedan bukti-bukti yang cukup kuatuntuk
menghubungkankonsumsi makanan
tertentudengan kejadian AV.?
Berdasarkansebuah
dilaksanakan

penelitian  yang
olehtimpenelitidariHarvard
School ofPublicHealtholehProf.Dariush
Mozaffariandi DepartemenEpidemiologidi
HSPH,orang yangrajin meminumsusu secara
rutin tiap hari, diperkirakan pasti akan
memilikijerawat.  Menurutpara ahli  itu,
sepertinya pengolahan susu lah yang menjadi
penyebabmeningkatnya kadarhormon dalam
susu, hingga resikountuk menjadi penyebab
jerawatbesar pula.’

Beberapapenelitian menemukan
bahwaprodukolahan susumemperburukAV.
Produkolahan susu dan makananlainnya,
mengandunghormon S5a
reduktasedanprekursorDHTlain yang
merangsang kelenjar sebasea. Selain itu,Acne
vulgarisdipengaruhi oleh hormon dangrowth
factors, terutamainsulin-likegrowthfactor (IGF-

1)yang bekerjapadakelenjar sebasea
dankeratinositfolikelrambut.Produk olahan
susumengandung enam puluh
growthfactors,salah satunya akan
meningkatkan IGF-1langsung melalui

ketidakseimbangan peningkatanguladarah dan
kadarinsulin serum.’
Konsumsisusudapatmemengarubhi
komedogenesis karena mengandung
androgen,5a reduktase steroid (prekursor
daridihidrotestosteron), dangrowthfactor
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nonsteroidlainnyayang memengaruhiunit
pilosebaseus.Banyakdari molekulbioaktifini
yangbertahan dari prosespengolahan. Jumlah
androgenpadasusuumumnya dianggap
rendahdanmetabolismelintas  pertama  di
hatisemakin  menurunkan bioavailibitasnya
dibandingkan dengan androgen yang
diproduksitubuh.Namun, hasil
studiterkinimenyatakanbahwaasupan
makanandapat menjadisumberandrogen yang
lebih signifikan dibanding yang diperkirakan
sebelumnya. Susu juga mengandungestrogen,
yang  merupakan  supresorterhadapfungsi
kelenjar sebasea.?

Susu dan produk olahan
susumeningkatkan level IGF-1lebih tinggi
daripadasumber proteinlainnyaseperti
daging.Sususapimengandung/GF-1dan/GF-
2aktif.Kadar/GF-1yang tinggi masih
terdeteksisetelah  proses  pasteurisasidan
homogenisasi susu. Menariknya, IGF-1 sapi
dan manusiamemilikiurutan asam amino
yangsama, jadidapatberikatan dengan/GF1R
manusia. Beberapabukti menunjukan bahwa
IGF padasusudapatbertahan dariproses
pencernaan dan tetapbioaktifdalamplasma
konsumen.’

Asupan susu jugadapat memengaruhi
komodegenitas  melaluijalur/GF-I,khususnya
kemampuan IGF-I untuk meningkatkan level
androgendisirkulasi. Padapenelitiancross
sectional,konsumsisusudapatdikaitkan
denganlevellGF-lyanglebih tinggipada plasma.
Peningkatan/GF-/linimerupakan
stimulusAcnegenesis yangdimediasioleh
respon hiperinsulinemiaterhadap konsumsi
susucair.?

IGF-1dan insulin menstimulasi
lipogenesispadakelenjar sebasea.PadaSEB-
1sebosit,/GF-1  meningkatkan  lipogenesis
denganmenginduksisterol  responseelement-
bindingprotein-1(SREBP-1). SREBP-1secara
spesifikmengatur  gen untuksintesisasam
lemak.Androgenjugasecara cepat menginduksi
ekspresi dari SREBP-1.

Sedangkaninsulinmemengaruhi SREBP-1
pada tingkattranskripsi.’Daridata yang
diperoleh,asupansusudapatdikaitkandengan
timbulnyajerawat. Karenadalamkandungansusu
terdapat hormon
androgenyangberefekterhadap level androgen
dalamtubuhdanmolekul
bioaktiflainnya.Sertaefeksusu dalam
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peningkatan leveltestosteron yang dihasilkan
dari  stimulushiperinsulinemiadan  stimulus
yangdi mediasi IGF-1 dan  sebagian
disebabkanolehprekursor  dihidrotestosteron
yang adadikandungan susu, yang mungkin
memilikiefekbiologis terhadapkonsumen.>®

Ringkasan

Acnevulgarisatau yanglebihdikenal
denganjerawatadalahpenyakit kulit kronis yang
terjadi akibatperadangan menahun
pilosebasea.'Patogenesis Acnemeliputi
empatfaktor, yaitu hiperproliferasi epidermis
folikularsehinggaterjadi sumbatanfolikel,
produksi sebumberlebihan, inflamasi, dan
aktivitasPropionibacteriumacnes(P.acnes).*

Peningkatanhormon
androgen,khususnya hormon  testosteron,
memicuproduksi  sebum.’Hormon androgen
menyebabkan peningkatanukuran
kelenjarsebasea, menstimulasi
produksisebum,serta menstimulasiproliferasi
keratinositpada duktuskelenjar sebasea dan
acroinfundibulum.’Ketidakseimbangan
antaraproduksi dankapasitassekresisebum
akan menyebabkan pembuntuan sebumpada
folikelrambutdansebabkanjerawat.®

Adapun berbagaifaktorpenyebab Acne
sangatbanyak(multifaktorial), antara lain:
genetik,endokrin,faktor makanan,keaktifan
darikelenjar sebaseasendiri,faktorpsikis, iklim,
infeksi bakteri (Propionibacterium acnes),dan
kosmetika.’

Beberapa penelitian menemukan bahwa

produkolahan susu
memperburukAV.’Konsumsisusu dapat
memengaruhi komedogenesis karena
mengandung androgen,5areduktasesteroid
(prekursordaridihidrotestosteron), dan
growthfactornonsteroid lainnya yang
memengaruhiunitpilosebaseus.®Selain itu,

Acnevulgarisdipengaruhi olehhormondan
growthfactors,terutama insulin-likegrowth
factor(IGF-1) yangbekerjapadakelenjar sebasea
dan keratinosit folikel rambut.

Produk olahansusu
mengandungenampuluh  growthfactors,salah
satunyaakan  meningkatkan  /GF-1langsung

melalui ketidakseimbangan peningkatan gula
darah dankadarinsulinserum.? Asupansusujuga
dapatmemengaruhikomodegenitas melalui
jalur IGF-I, khususnya kemampuan IGF-/ untuk

meningkatkan levelandrogen disirkulasi.’”

Simpulan
Konsumsi susudapat dikaitkandengan
prevalensitimbulnyaAcne  vulgaris.  Karena
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susumengandung hormon5a
reduktasedanprekursorDHTlain yang
merangsang kelenjar sebasea. Selain

itu,susumengandungenampuluhgrowth factors
yang salahsatunyaakan  meningkatkan/GF-
1.IGF-1 jugamemengaruhitimbulnyaAcne
vulgaris, denganbekerjapada
kelenjarsebaseadan keratinosit folikel rambut.
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